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Wanita Afro-Amerika mendapatkan diskriminasi ganda yaitu karena ras-nya dan juga karena wanita oleh
karenanya sering dianggap lemah dan merupakan korban dari berbagai penindasan. Akan tetapi
kenyataannya menunjukkan bahwa mereka memegang peranan yang dominan sebagai pencetus sekaligus
memotivas gerakan untuk memperoleh persamaan hak di tahun 1950-66-an. Hal ini antaralain dilakukan
dengan mengabdikan diri secara tekun dalam pengasuhan anak (baik anak sendiri maupun anak yang berasal
dani lingkungan/komunitas mereka) yaitu dengan menjadi ibu asuh serta membangkitkan etika pengasuhan
anak secara kol ektif(bekerjasama) Dengan demikian terjadi kedekatan batin (hubungan yang erat) antaraibu
asuh dan anak asuh.

Kemudian ibu asuh ini bisa juga menjadi ibu asuh masyarakat yang dalam keadaan kritis turun tangan untuk
memecahkan masalah-masalah yang dapat mengancam kelangsungan hidup masyarakatnya. Seperti
diketahui hampir setiap orang Afro-Amerikayang tinggal di Selatan pada waktu itu mengalami perlakuan
diskriminasi dan berbagai penindasan yang boleh dibilang merata. Akibat dari tekanan-tekanan dan
penindasan yang berkepanjangan ini, mereka merasa frustrasi dengan keadaan tersebut. Tindakan simbolis
Rosa Parks menentang diskriminasi dalam bus di Montgomery yang akhirnya membuat ia dipenjarakan dan
kemudian tindakan Ella Baker mengkoordinir gerakan pemuda sit-in serta mendorong mereka menuntut
persamaan hak di segala bidang.

Terjunnya kedua tokoh wanita yang merupakan ibu asuh ini dalam perjuangan tersebut, telah memotivasi
masyarakat Afro-Amerika untuk bergerak seeara serentak menuntut persamaan hak yang pada akhirnya
telah membawa perubahan hukum (undang-undangl peraturan diskriminasi bus Montgomery telah
ditumbangkan oleh keputusan Mahkarnah Agung Browder v. Gayle (1956) dan keputusan dalam Bell v.
Maryland (1964) melarang diskriminasi di tempat-tempat umum/akomodasi publik). Selain itu gerakan ini
telah membawa perubahan sikap dalam masyarakat (banyak kantin dan restoran yang bersedia untuk
berintegrasi).

Landasan teori yang digunakan dalam penulisan tesisini adalah: teori frustration aggression theory' dan
“identity formation-' yang berhubungan derigan penindasan ras, kelas dan gender sertateori “psikologi-
biologi' Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah metode penelitian kepustakaan
dengan pendekatan kualitatif dan teknik deskriptif interpretatif dalam pengkajian datanya.

The Role of African-American Women's ethics of care and othermother in the movement demanding equal
rightsin Americain the 1950-1960s. By : Azizah ( American Studies Graduate Program, U.l 2002 )Afro-
American women faced double discrimination because of their race and sex therefore they had often been
characterized as powerless, victims of various opperessions. But the facts showed that they had played the
dominant role as a trigger mechanism that could motivate the movement for equality in 1950-1960-an. This
was done through devoting themselves in caring the children of their own and other children in their
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community. They became othermother to the childen of their community and stimulating the ethics of caring
through cooperative action. Through this way or others the connectedness was devel oped between
othermothers and the children (foster children).

Then other mothers could aso become community othermothers who intervened in critical situations and
conditions and solve the problem that threatened the survival of their communities. Almost every Afro-
American living in the South at that time had to face multiple oppressions and discriminations. This long-
standing oppressions and discriminations frustrated them. Rosa Parks' symbolic action to challenge
discrimination in the Montgomery bus made her stay in jail for amoment and then Ella Baker who
coordinated the sit-ins movement and motivated the young generations to demand equality in various
aspects of life.

This kind of intervention done by Rosa Parks and Ella Baker (as community othermothers) had motivated
them to get involved in the movement for equality that eventually brought about important legal changes
(Montgomery bus segregation law was struck down by the Supreme Court's decision - Browder v. Gayle
(1956) and Supreme Court's decision in Bell v. Maryland (1964) which prohibited discrimination in public
accommodation.) This movement aso changed the attitude or the heart and the mind of the people ( many
were ready to integrate their lunch counters, cafes or restaurants).

The theories applied in the writing of thisthesis are: 'frustration aggression theory, identity formation theory'
related to race, class and gender oppression and then 'psychology-biology' theory. The Method of research
used in thisthesisisthe library research method with qualitative approach and the technique of data analysis
is descriptive, interpretative.



